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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan panjang lebar dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Sikap religiusitas remaja di desa Karangtengah dilihat 

dengan dimensi religiusitas yang terdiri dari dimensi ideologis, ritualistik, 

konsekuensial, eksperiensial, dan intelektual. Dimensi ideoligis adalah 

dimana seseorang mempercayai hal-hal dalam agamanya seperti adanya 

surga, neraka, dan Allah. Pada dasarnya semua narasumber mempercayai 

adanya Allah. Dan selalu merasa bahwa Allah selalu melihat segala sesuatu 

yang diperbuatnya. Sehingga apapun yang diperbuatnya karena Allah. 

Walaupun beberapa diantaranya juga melalui nasihat orang tua. Satu 

diantara narasumber mengaku karena takut dosa. Beberapa pernyataan di 

atas membuktikan bahwa 12 narasumber tersebut mengakui adanya Allah 

meskipun berbeda cara mengekspresikannya. 

Sedangkan dimensi ritualistik adalah sejauhmana kepatuhan seseorang 

dalam menjalankan ibadah yang bersifat ritual sesuai ajaran agama seperti 

shalat. Shalat berjama’ah di masjid dapat menjadi penilaian seberapa baik 

sikap religiusitas pada sebuah wilayah. Dari data di atas dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata remaja di dusun Karangtengah tidak banyak yang shalat 

secara berjama’ah di masijid. Banyak alasan yang mempengaruhi hal 

tersebut. Baik dari kegiatan maupun kesadaran yang masih cenderung 

rendah. Rata-rata remaja Karangtengah menjalankan shalat hanya di rumah. 

Yang melaksanakan shalat berjama’ah di masjid masih di dominasi oleh 

orang tua dan lansia. 

Dalam dimensi eksperiensial atau sejauhmana seseorang mempunyai 

pengalaman keagamaan. Salah satu contohnya adalah pernah merasa dekat 

dengan Allah karena sesuatu atau peristiwa. Semua narasumber pernah 
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mempunyai pengalaman yang membuat mereka merasa sangat dekat dengan 

Allah. Berbagai pengalaman yang berbeda dari masing-masing narasumber 

membuat mereka merasakan ketenangan yang luar biasa dan merasa bahwa 

Allah ada bersama mereka. Ada sebagian dari mereka yang mengatakan saat 

beribadah merasa tenang dan juga karena beberapa kejadian yang membawa 

mereka untuk menyadari bahwa kekuasaan Allah itu nyata adanya. 

Dimensi konsekuensial adalah sejauhmana seseorang dimotivasi oleh 

ajaran agama untuk menjalankan kegiatan sosial. Kegiatan tersebut dapat 

berupa menjenguk orang sakit. Semua narasumber mengatakan bahwa 

pernah melakukan kegiatan sosial seperti menjenguk teman, saudara, atau 

tetangga yang sedang sakit. Perbuatan tersebut mencerminkan bahwa 

mereka telah memahami ajaran agama kemudian diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain menjenguk beberapa diantara narasumber 

mengatakan jika ada tetangga yang meninggal akan takziah bahkan ikut 

rewang. 

Terakhir adalah dimensi intelektual adalah seberapa jauh mereka 

mengetahui tentang ajaran pokok agama Islam, seperti pengetahuan tentang 

syarat dan rukun shalat. Dari 12 narasumber rata-rata tidak mengetahui 

secara pasti apa saja rukun dan syarat shalat. Tetapi sebagaian dari mereka 

hanya mengetahui bebrapa dari rukun Islam. Beberapa hal yang tidak 

termasuk rukun dan syaratnya shalat dimasukkan sebagai bagian dari syarat 

dan rukun shalat.  Hanya beberapa saja yang jawabannya tepat. 

Sikap remaja di dusun Karangtengah sudah memenuhi empat dari 

lima dimensi religiusitas di atas yaitu: dimensi ideologis, eksperiensial, 

konsekuensial dan intelektual. Dalam dimensi ritualistik masih sangat 

sedikit remaja yang melakukan shalat berjama’ah di masjid terlebih ketika 

shalat subuh, namun pada dimensi yang lain sudah terpenuhi dan pada 

dimensi intelektual masih sedikit yang mengetahui secara tepat apa saja 

syarat dan rukun shalat. Tetapi jika dilihat dari sisi lain yang cenderung 

negatif masih terjadi beberapa kasus yaitu kehamilan di luar nikah dan 

mengkonsumsi minuman keras. Untuk kasus kehamilan diluar nikah 
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terdapat lebih dari 10 kasus kehamilan di  luar nikah dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir. Selain terdapat kasus kehamilan di luar nikah. Terdapat 

juga kegiatan remaja yang cenderung negatif yaitu kegiatan minum 

minuman keras atau alkohol. Semua dusun di desa Karangtengah terdapat 

remaja yang sering melakukan kegiatan tersebut. Terdapat lebih dari 25 

orang remaja di desa Karangtengah yang sering melakukan kegiatan 

minum-minuman keras 

Kedua, Upaya PAC IPPNU Imogiri dalam membentuk religiusitas remaja 

di desa Karangtengah adalah dengan mengadakan berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan selama periode 2017-2019. Beberapa kegiatan mengarah 

pada pembentukan sikap religiusitas remaja Karangtengah. Mengingat 

PAC IPPNU Imogiri mempunyai wilayah kerja yang meliputi seluruh 

wilayah kecamatan Imogiri dan termasuk didalamnya adalah desa 

Karangtengah. Beberapa kegiatan PAC IPPNU Imogiri antara lain; 

Melakukan bentuk pengabdian kepada masyarakat di dusun tertentu safari 

Ramadhan, Mengisi MOP SMP Ma’arif Imogiri (ke-IPNU-IPPNUan), 

Lomba peringatan harlah IPNU-IPPNU, mengadakan pelatihan IPTEK, 

pendalaman ASWAJA, doa bersama UN, penanaman pohon, 

danSilaturahim ke rumah para tokoh dan ziarah ke makam para pendiri 

NU. Namun tidak kegiatan melibatkan remaja Karangtengah. Jadi upaya 

dari PAC IPPNU Imogiri lebih tepatnya kurang menyentuh pada wilayah 

Karangtengah.  

Ketiga, Faktor pendukung dan penghambat upaya PAC IPPNU 

Imogiri  sebagai berikut; Faktor pendukung dalam kegiatan PAC IPPNU 

Imogiri dari internal organisasi yaitu masih adanya semangat dari anggota 

PAC IPPNU, tetap ada regenerasi di dalam IPPNU membuat terus adanya 

organisasi ini dan berbagai kegiatannya. Sedangkan dari eksternal adanya 

dukungan dari alumni baik secara materi maupun non materi, dan 

dukungan masyarakat yang selalu menerima berbagai kegiatan IPPNU. 

Latar belakang desa Karangtengah yang sebagian besar masyarakatnya 

adalah kader NU 
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Sedangkan faktor penghambat kegiatan ini secara keseluruhan 

terdapat dari internal saja. Faktor penghambat tersebut adalah belum 

ratanya kader, usia kader PAC IPPNU Imogiri masih pelajar membuat 

waktunya terbatas, seringkali waktu bersamaan dengan kegiatan remaja di 

daerah masing-masing dan terlalu luasnya wilayah kerja sengingga tidak 

maksimal. 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yang ingin disampaikan. 

Pertama, untuk PAC IPPNU Imogiri agar memperkuat relasi yang 

terbangun antar anggota. Dan mempertebal loyalitas terhadap organisasi 

dengan demikian apapun kegiatan yang akan menjadi lebih mudah untuk 

dilaksanakan. Dalam kegiatan safari Ramadhan perlu adanya asupan ilmu 

tersendiri bagi anggota PAC IPPNU Imogiri secara keseluruhan khususnya 

bagi yang akan menyampaikan materi safari Ramadhan agar apa yang 

disampaikan dapat benar-benar dari sumber yang tepat dan sesuai dengan 

ajaran ahlissunnah wa al jama’ah.  

Kedua untuk pemerintah desa Karangtengah agar lebih memperhatikan 

apa saja kebutuhan organisasi-organisasi keremajaan yang telah membantu 

memajukan remaja di desa Karangtengah. 

Ketiga, untuk para peneliti masih ada banyak hal dari PAC IPPNU Imogiri 

dan juga berbagai kegiatannya yang dapat dikaji lebih jauh, karena 

penelitian ini tentunya bukanlah akhir dari penelitia-penelitian mengenai 

PAC IPPNU Imogiri berserta kegiatannya. 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa karya 

sederhana ini jauh dari kata sempurna, dan membutuhkan kritik dan saran 

dari pembaca semua. Meski jauh dari kesempurnaan skripsi ini peneliti 

kerjakan sungguh-sungguh dengan penuh rasa tanggung jawab. Harapan 

dari peneliti agar nantinya skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
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